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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dari studi penerapan serta 
hasil analisis yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut :  
1. Kondisi existing sebelum pemasangan ATCS di simpang PRPP dan 
simpang Madukoro menunjukkan derajat kejenuhan yang cukup baik, 
yaitu di angka 0,47 di kaki simpang Madukoro Barat, 0,42 di kaki 
simpang Madukoro Timur, 0,34 di kaki simpang Madukoro Utara dan 
Selatan. Derajat kejenuhan pada kondisi existing simpang PRPP 
memiliki angka yang cukup baik, yaitu 0,68 di kaki simpang PRPP Utara, 
0,74 di kaki simpang PRPP Selatan, 0,78 di kaki simpang PRPP Timur, 
dan 0,69 di kaki simpang PRPP Barat. 
2. Kondisi simpang setelah dilakukan pemasangan ATCS di simpang PRPP 
dan simpang Madukoro menunjukkan peningkatan derajat kejenuhan. 
Besar derajat kejenuhan di simpang Madukoro yaitu 0,58 di kaki 
simpang Madukoro Barat, 0,48 di kaki simpang Madukoro Timur, 0,45 
di kaki simpang Madukoro Utara, dan 0,47 di kaki simpang Madukoro 
Selatan sedangkan untuk simpang PRPP juga mengalami peningkatan 
derajat kejenuhan yaitu 0,66 di kaki simpang PRPP Utara, 0,67 di kaki 
simpang PRPP Selatan, 0,61 di kaki simpang PRPP Timur dan Barat.  
3. Kondisi simpang setelah dilakukan pemasangan ATCS di simpang 
Madukoro dan simpang PRPP menunjukkan waktu tundaan yang stabil 
dan menurun. Sebelum dilakukannya pemasangan ATCS, tundaan untuk 
kaki simpang Madukoro Utara di simpang Madukoro adalah 15,702 




Studi Penerapan Area Traffic Control System (ATCS) 
Di Beberapa Simpang Kota Semarang 
(Studi Kasus Simpang PRPP dan Madukoro) 
 
 
Descraredo Henky S – 14.B1.0056                         Universitas Katolik Soegijapranata 
Febriansyah Ramadhan – 14.B1.0092 
 
 
menjadi 15,508 det/smp sedangkan tundaan untuk simpang PRPP 
mengalami penurunan dari 64,12 det/smp menjadi 21,32 det/smp untuk 
kaki simpang PRPP Utara. 
4. Kondisi panjang antrian untuk simpang Madukoro mengalami 
peningkatan, dari 72,17 smp untuk kaki simpang Madukoro Utara 
meningkat menjadi 98,57 smp sedangkan simpang PRPP mengalami 
penurunan dari 427,65 smp menjadi 157,91 smp untuk kaki simpang 
PRPP Utara. 
5. Data dari kedua simpang tersebut diolah kembali untuk dijadikan 
simulasi. Simulasi ini digunakan untuk mengkoordinasikan kedua 
simpang tersebut sehingga mengurangi tundaan dan panjang antrian. 
Dari pengolahan data tersebut, dihasilkan tiga simulasi. Ketiga simulasi 
tersebut menghasilkan waktu siklus yang berbeda, simulasi 1 
menghasilkan waktu siklus 299 detik, simulasi 2 menghasilkan 189 detik, 
dan simulasi 3 menghasilkan 244 detik. 
6. Dari ketiga simulasi tersebut menghasilkan derajat kejenuhan yang 
berbeda-beda untuk tiap kaki simpang. Dari derajat kejenuhan tersebut 
dipilih simulasi 3 karena menghasilkan derajat kejenuhan kurang dari 
0,85 untuk tiap kaki simpang sedangkan untuk simulasi 1 dan simulasi 2 
memiliki derajat kejenuhan lebih dari 0,85 untuk beberapa kaki simpang. 
7. Koordinasi antar simpang menghasilkan waktu offset (waktu tempuh 
antar 2 simpang dengan kecepatan rencana 40 km/jam ) antar 2 simpang 
yaitu 99 detik. Hal ini dilakukan dengan cara membuat kedua simpang 
memiliki waktu siklus yang sama yaitu 244 detik. Dari waktu offset dan 
waktu siklus tersebut akan terbentuk lintasan tidak terkena sinyal merah 
sehingga dapat memperkecil derajat kejenuhan serta panjang antrian 
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8. Peak hour dalam sehari terjadi pada pagi hari dan sore hari. Setelah 
dilakukan perencanaan waktu siklus baru untuk koordinasi, kinerja kedua 
simpang menjadi lebih baik dengan melakukan perubahan waktu siklus. 
5.2 Saran 
Dari kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat usulkan, 
yaitu: 
1. Dalam Penelitian ini harus dicheck kembali derajat kejenuhan tundaan 
dan pengaturan siklus selama 3 bulan sekali. 
2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dan diterapkan kembali pada simpang-
simpang yang lain supaya mengurangi angka kemacetan di Kota 
Semarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
